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Abstract

The Method and procedure that though as far as to agreement qat'i
or Zhanni a verse is thinking process. From this result, it has
agreement qat’l or zhanni, in the knowledge have proposal of fikih
that mention in result Ijitihad. Islam thought, the Concept Qat'l and
Zanni as result of human thinking in Muslim (Ijithad) which always
experience to develop agree with dynamics of society progress.
Certainty, the renewal cannot change from the Al-qur'an and Hadis
Nabi S.A.W. but it may be correct that is, interpretation of it. The
verse would not change of time development, but that following time
development is comprehention of the verses.

Keyword: QaT’i dan Zanni’ - Pemikiran Islam

A. Latar Belakang
Al-Quran dan Al-Sunnah merupakan nas yang diyakini

datang dari Syar'i dan menjadi sumber pokok hukum Islam. Sebagai
sumber hukum, ada dua hal yang perlu dipertanggungjawabkan
terhadap kedua nas. Pertama, otoritas sumber datangnya atau dalam
istilah usul fikih biasa disebut dengan wurud atau subut-nya. Jika nas
datang dari sumber yang valid, otentik, dan otoritatif, nas itu disebut
gat'i al-wurud, Namun, jika tidak memenuhi persyaratan tersebut,
nas tersebut disebut zamni al-wurud. Kedua, dari segi dalalahnya

(meaning) atau penunjukan suatu lafaz terhadap maknanya. jika

! Adalah Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam JAIN Ternate.
69




penunjukan maknanya jelas, tegas, dan defenitif, qat’i al-dalalah.
Adapun meniscayakan adanya ta’wil dan beberapa kemungkinan

makna, maka nas itu termasuk dalam kategori zanni al-dalalah,

Dari segi wurud-nya, para ulama sepakat bahwa al-Qur’an

dan sunnah al-mutawatir termasuk dalam kategori gar’i, Dengan

demikian, selain dar keduanya termasuk kategori zanni. Adapun
dari segi dalalahnya, baik al-Qur'an dan sunnah al

maupun khabar ahad selaly beredar dalam dua
dan zanni,

-mutawatir,

kemungkinan gar i

Walaupun para  ahjj

hukum  sepakat mengenai tidak
meragukan eksistens; (wurud)

al-Qur'an dari ayat yang pe
sampai ayat yang terakhir diturunkan

menunjukan pada materi hukum san
Abdul Wahhab Khalaf, ayat

rtama
ayat al-Qur’an Yyang langsung
gat terbatas jumlahnya. Menurut
-ayat hukum dajam bidang muamalat
0 ayat. Adapaun jumlah ayat al ’

mengandung hykym lebih

kurang 200 ayat, yaknj s
jumlah seluruhnya 2

ekitar 3% dari

Dari jumiah ayat hukum
para ahli hykym Islam berbeda
yang .p.enunjukannya tidak tegas (zanpi al-dalalah). Ayat-ayat
Séperti ini lebip banyak jumlahnya bila dibandingkan dengan ayat-

yang sedikit itupun, ternyata oleh
Pandangan terhadap beberapa ayat

2
Faty jamil, Fj
“ rrahman Djami, Filsafa Hukum Islam, (Jakarta: Logos, 1997), h.
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ayat yang telah tegas penunjukannya (gat’i al-dalalah). Melalui
ayat-ayat dalam bentuk pertama, para ulama mencoba membuat
kesimpulan hukum atau penafsiran sesuai dengan pengetahuan dan
kondisi tempat mereka hidup, selama tidak keluar dari arti lafaz.
Sementara itu kecendrungan mereka terhadap pengunaan hadis,
sebagai sumber kedua hukum Islam, ternyata berbeda. di antara
mereka ada yang lebih berpegang pada teks hadis, adapula yang
lebih banyak mengunakan nalar (konteks), daripada petunjuk hadis
yang dianggap kurang kuat.

Dalam sejarah hukum Islam kelompok pertama dikenal

sebagai ahl al-hadis, sedangkan kelompok kedua dikenal dengan

sebutan ahl al-ra’yi.’ Oleh karena itu, tidak mengherankan jika hasil

ijitihad dari mereka berbeda. Atas dasar titik pandang yang demikian

inilah, Istilah gat’i dan zanni termasuk salah satu pokok bahasan

yang cukup rumit di kalangan para ahli usul fikih ketika mereka

berhadapan dengan kekuatan suatu hukum atau pembahasan yang

menyangkut sumber suatu dalil.

B. Permasalahan

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep gat’i dan zanni ?

3Badri Khaeruman, Hudam Islam dan Perubahan Sosial,(Bandung:

Pustaka Setia, 2010), h. 56
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2. Bagaimana aplikasi gat'i dan zanni dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah?

3. Bagaimana qat’i dan zanni dalam perspektif Pemikiran
Islam?

C. Pembahasan

1. Konsep Qat’i dan Zanni

Kata gar i adalah beraga] dari kata qaya g - yangata'u
yang berarti memotong atau memutuskan, Bentuk Masdarnya

adalah gar‘an atay maqtua‘an. dari kata gat'an ditambah ya
nisbah dibelakangnya menjadilah katg

qat’i yang berarti
sebangsa pasti.

cided (pasti, jelas),

). final, devenitive
Para Ulama usul fi

*Kata gar’i juga berarti: de
define (tertentu), posizive (meyakinkan
(pasti, menentukan).’

kih biasanya
memakai kata g/- ilm, al-yagin, dan qat’i untuk

maksud yang
sama yaknj menunjukan syaty kepastian_

ngl‘esit;; tt), h. 1219 1220 vwIr, g Mllnaww:

J. Milton Cowan (egq -
(London: George Allep, and(U n)w}il:’nfg\’;{]e)},lrﬁ.%gtlonaw of Modeyy Writen Arabic,

% (Yogyakarty: Pustaka
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memahami makna lain selain makna yang ditujukan teks.®
Demikian juga, Wahbah al-Zuhaili ketika menjelaskan gat'i

al-dalalah  dalam kaitannya dengan nas al-Qur’an,
qat’i al-dalalah adalah

jelas dan hanya

mengemukakan bahwa nas al-Qur’an
lafaz yang dapat dipahami maknanya secara
mengandung pengertian tunggal.7
Sedangkan kata zanni berasal dari kata zanna -
erarti menduga atau menduga. Bentuk
g kemudian ditambah ya nisbah

yang berarti perkiraan.8

yazunnu-zanmn yang b
masdarnya adalah zanna, yan

dibelakangnya menjadi kata zanhi
9 Atau dalil (ayat atau hadis) yang

dapat juga berarti asumsi.
g mengandung

menunjukan kepada suatu makna yan

pengertian lain."’
Berdasarkan peng
dapat ditarik pemahaman, b
qat’i dan zanni tersebut berhub
| syara’, baik dari keben
maupun kandungan m

ertian istilah gat’i dan zanni di atas,
ahwasanya pembahasan istilah
ungan dengan masalah nilai
aran sumbernya (al-subut

suatu dali
aknanya (al-dalalah).

atau al-wurud),

[-Istami, (Kuwaid: D
6 P -y 1 Figh al-Islami, (Kuwaid. ar al-
ol Wahhab Khalaf, ‘ilm al-Usil a5 , (uwaids
Qalam, 1978) L: 35a hlﬁihm juga, Abdul Azis Dahlan, jet. al), Ensiklopedi Hukum
Islam, Jakart’ - Ichti ru Van Hoeve, 1996), h. 1454. .

( "Wa lz:bilﬂc]h;llarz El?aili Vsl al-Figh al-Isiant (Beirut: Dar al-Fikr, 1986),

h. 44]
85 Mi Op.cit., h.947
J. Milton Cowan (50 Ic:gi Hukum Islam Probabilitas dan Kepastian,

9 . t o . Zd .
Sl Ao, B gy pigh It Kot Sl
(Yo ; i -2ah JAIN Sunan Kalijage, , . ‘

gyak?gffts HL cl; akz;tsml :1-Ainain Badran al-Amnain (Guru Besar Usul Fikih
vy al), Ensiklopedi Hukum Islam, Log. cit

Mesir), dalam , Abdul Azis Dahlan, (et.
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Hal-hal yang gar'i (tegas) memberikan kepastian nilai dalil
yang tidak diragukan lagi. Hal ini berbeda dengan dalil yang
zanni, yang nilai kebenarannya masih berupa dugaan.
Perbedaan penilaian tersebut adalah fungsi dari nas it
sendiri dan dalam penempatannya. Dalam sjstem hukum
Islam, suatu dalil yang tertinggi nilainya dan merupakan
Pegangan yang mutlak dalam menetapkan suaty hukum, serta

tidak termasuk ke dalam lapangan ijitihad, Adapun dali yang

dan Hadis) dajam rangka penalaran fikih. Qar’i dan zanni
sebagai istilah tidak terdapat dalam al-Qur’an maupun Hadis.

ulama fikij Teori ini

non hukym !1
"Ma F. Masng ;
Transformasi, dafgy, Iqbal nahami Ajaran g4 dengan Pendekatan
Ajaran s g, Abdul Rau mima (ed), Poji; isasi
Y Stam, (Bandung. Mizan, 199 Hh 18 » Lolimik Reakiyalisasi
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ulama

suatu konsep, para

Sebagai dalam
mendefenisikan gat’i dan zanni memakai dua segi pandang
yaitu segi al-dalalah (penunjukan) dengan segi al-wurud
(kedatangan) suatu dalil. Dari dua segi pandangan ini, maka
dikenal adanya qat ‘i al-wurnd dan zanni al-wurud, juga qat'i

al-dalalah dan zanni al-dalalah. Semua kategori ini

digunakan untuk untuk konsep analisis dalam memahami al-

Quran dan al-Hadis.” Kategorisasi ini sebagai konsep

pembuka bagi seluruh bangunan pemahaman terhadap

wahyu, yang juga berarti pemahaman terhadap agama secara

keseluruhannya. "

Tidak ada catatan yang pasti sejak kapan konsep ini
diformulasikan secara tegas. Imam Syafi’T dalam al-Risdlah
an kedua istilah ini. Beliau mengunakan

belum mengunak
dan lain-lain. Penalaran dan

istilah al-bayan, zihir, mafhim,

sahabatpun belum ada petunj
penalaran fikih mereka.

diskusi para uk bahwa mereka

telah mengunakan konsep ini dalam
-Yasa Abubakar menganggap konsep ini

Karenanya. Al
pat mazhab. Akan tetapi,

berkembang, sesudah masa em
baimana

ni telah ada sejak masa

besar, yakni sejak wafat

menurut penelitian Salabt se dikutip oleh Muhyar
Fanani, bahwa benih pembagian 1

Khulafa® al-Rasydim dan sahabat

(Bandung: Mizan,

rekstual al-Qur an,

‘f
'2Taufiq Adnan Amal, Tafsir Kon

1994), h. 30-31 . «Memehami

13 " ’lldl, 147’
Masdar F. Mas 1RaumeInlma’

Transformasi”, dalam Iqbal AbdY

Ajaran Suci dengan Pendekatan
log.cit
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Rasulullah saw. (I H) sampai pertengahan abad IV H. Yakni
ketika banyak orang berkata pinty ijitihad telah tertutup. '

Di masa para sahabat telah berkembang pemikiran
tentang  kepastian dap ketidak pastian,
memperdebatkan  khgpgr ahad

ketika itu

itu adalah Apy Bakar al-S}idiq”,

mengakui dap Memastikan kebenarap khabar ahad dari Abu
Bakar, hanya seorang, 1% Pendapat

M
ar .
Perdebatay, UI);,,, Pang

.o q Tenig ” Konse i-zannt:
Syari ‘as, dalan, "g An ep  Qat'i-zam '
Januari-une 209} AMI'AR, i etidakpastian - Dalil
15p (g 441 udies Vol 39 Number 1
- urkj, Usut 34
al-Hadwah, 1400/ 980), 1, 25

iyad: Maktabah a). Riyad
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pencetus utama konsep ini adalah imam Syafi’i. Walau
demikian, benih dari konsep ini telah ada sejak masa khulafa’
al-Rasyidin. Konsep ini kemudian dikembangkan oleh para

ulama sesudah Syafi'i dan mencapai wujudnya di tangan

imam Haramain (al-Juwaini), walaupun ia sendiri belum

mengunakan istilah gaf i dan zanni. Istilah qat’i dan zanni

baru dipopulerkan oleh ulama’ usul mutaakhirin seperti Abd.

Aziz al-Bukhari (w.730/1330) ulama periode 800 H, dan

Kamal Humam (w.861/1457) ulama periode 900 H.

Pertanyaan selanjutnya dari manakah tradisi berpikir

epistemologi itu di kalangan umat Islam?

Jawabannya, paling tidak terdapat 3 ~macam

kemungkinan:'®

a. Tradisi ini diperkenalkan ole
gikuti zann di beberapa ayat.

h al-Qur'an sendiri. Dalam

al-Qur’an ada ]arangan men
Di antaranya, Bahwa zann itu tidak memberikan
kebenaran apa-apa’ QS: Yunus/36). “Janganlah kamu

mengikuti apa yansg kamu tidak mengetahui” (Q.S: al-
Isra’/36). Bahkan ol-Qur'an sendiri telah mengintrodusir
sebuah dikotomi yans mirip dengan konsep gat’i dan

muhkamat (yang jelas penunjukan

zanni,  yaitu

Perkembangan Konsep Qat’i-zannl:

sejarah
Kepastian dan Ketidakpastian Dalil

P 16Myhyar  Fanani,
erdebatan Ulama Tentang Anggapan

Syari‘at, Op.cit.h.445-447
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hukumnya) dan mutasabih (yang samar penunjukan
hukumnya)

b. Dari tuntutan pikiran norma setiap manusia. Manusia

apabila memahami perkataan manusia lainnya, kadang

cukup memastikannya dan kadang juga cukup

menyangkalnya, tanpa kepastian. Maka wajar saja apabila
para sahabat telah berpikir epistemologis tentang sesuatu.
dan pembagian dali menjadi gar’i dan zgnpr bukanlah
pembagian yang berdasarkan dalj] itu sendiri, tetapi dari
keyakinan orang tentang dalil ity sehingga wajar pula
bila terjadi perdebatan dalam pembagiannya, karena

perbedaan Orang-orang yang mengambil dalil tersebut.

kadang suatu dali] dianggap gqy; menurut si A,
sedangkan zgpur menurut si B Jadi

pemikiran
epistemologis manygjy juga tela

h mendorong untuk
berpikir epistemologis S€macam inj

Pengaruh dar logika Aristotles.

17
Nouruzzam iddin:
1986), h.13 an Shlddlql’ Tamaddun Muslim,(.]akarta: Bulan Bintang,
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tahun 133H/750M, 17 Tahun sebelum Syafi’1 lahir. Jadi
sangat mungkin Imam Syafi’i telah membaca buku-buku
hasil hasil terjemahan tersebut. Buku-buku tersebut
semulanya sangat sulit dipahami dari aslinya, namun

setelah diterjemahkan menjadi jelas dan berkembang

pesat di dunia muslim.
Di antara tiga kemun
kemungkinan pertama, bahwa konsep ini berasal dari

introduksi al-Qur’an sendiri memiliki alasan yang lebih kuat,
*an turun jauh sebelum masyarakat

gkinan di atas, maka

karena memang al-Qur
Arab bersentuhan dengan tradisi berpikir Yunani. Namun
gkinan kedua dan ketiga tidak bisa

demikian, kemun
memang sesuai

tu saja. Karena konsep itu

diabaikan begi
anusia. selain itu, logika

dengan tuntunan pikiran normal m

Aristoteles juga turut mematangk
ternyata imam Syafi’i selaku pencetus konsep ini, sangat

an konsep ini, karena

mirip dengan logika Aristoteles.

2. Aplikasi Konsep Qat’i dan Zannt

a. Qat'i dan zannt dalam al-Qur’an
Ayat-ayat dari  segi kepastian kebenaran

sumbernya (subut;wuruaD tidak terdapat perbedaan
alangan umat Jslam. Semua Umat Islam
a, baik mufassir maupun

usuliyin dan fugaha' meyakini bahwa redaksi ayat-ayat
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W, dengan
dibaca de asa ini adalah serupa dan sama |
yang . ‘
ayat-ayat yang diterima Nabi Muhammad saw. dari Allah
i i. ril. Ke astian

wit i malaika ibril. P
swt. melalui perantara t : | .dau
kebenaran sumber ayat-ayat al-Qm an, dengan send rinya

i i amtik,
merupakan Sesuatu yang sangat Jelas, aksiom |

iki - al-
dalam ajaran agama.ls Dengan demlklan, ayat ayat

L33 an
Quran dar sumbernya dinyatakan qat’i al-wurud, d

tidak lag; menjadi pembahasan

k4

Mengandung dy, dalalah atau
kemungkinay arti. Pey,

ama, arti dar Pengucapannya
Sendiri. bag; Pengucapanny, 44y, Pembuat redaksi itu
Lo yaity  apg yang

arti Yang dikehendak; oleh para
Pendengar 1y, Pembacy. Dalajqgp kate
disebyt dalalgh al-hag;

Giyah,
kedua disebyt dalalqy, al-n;

dikehendakinya. Kedyq

]
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dipengaruhi oleh banyak hal, dan mereka dapat berbeda
pendapat.

Upaya mencari pemahaman yang benar atas suatu
nas atau konsep merupakan metodologi penentuan
kedudukan suatu nas. Nas 33elsed dicontohkan sebagai
nas yang pada mulanya sulit disepakati kepastian
ya sebagai perintah wajibnya salat."” Sebab,
k ayat al-Qur’an yang mengunakan redaksi
ai bukan sebagai perintah wajib. Namun

maknan
cukup banya
perintah tapi dinil
setelah menghadirka
sama sekalipun dalam
s3Lalil uh disepakati sebag
nas yang berbeda-beda

n sejumlah nas dengan makna yang
Lonteks yang berbeda akhirnya nas
ai dalil diwajibkan shalat. Nas-

dan mampu memberikan
di atas ialah: Pertama,

penjelasan tentang nas tersebut
alat. Kedua, Celaan

adap orang-orang yang sh

pujian terh
ang meremehkan atau

dan ancaman bagi orang ¥
n salat. Ketiga, Perintah kepada mukallaf

meninggalka

untuk melaksanakan salat dalam keadaan sehat atau sakit,

dalam keadaan berdiri, dan bila uzur,

damai atau perang,
duduk atau berbaring, pahkan dengan isyarat sekalipun.
Keempat, pengalaman-pengalaman yang diketahui secara

9afaz salat sendiri mempunyai dua pengertian, yaitu “doa” dan

“perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam”, untuk

memastikan makna yang ditu Syari” Allah dan Rasul-Ny2), perlu ada dalil atau

indikator lain, sehinggd dapat diketahut makna yang dikehendaki oleh lafaz
y (et. ab), Ensiklopedi Hukum Islam. Log.cit

tersebut. Lihat Abdul Azis Dahilan:
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turun temurun dari Nabi saw, sahabat beliau, dan generasi
sesudahnya yang tidak pernah meninggalkan salat 2°
Kumpulan nas yang memberikan makna-makna seperti di
atas kemudian disepakati oleh ulama dan melahirkan
pendapat bahwa penggalan ayat 3halll ol
makna kepastian wajibnya salat. Juga mem
hukum makna penggalan ayat tersepys ad
dalalah-nya juga gat’i sehin
tersebut gar ' al-dalaigh,

mengandung

beri implikasi

b Sebagaimang dikut; i ihab:

- 4 P oleh Quraish Shihab:

% 7 al-dalgl,y : . 7

yang kesemuanYa mengandyp W, e muncu; (}l:r;gse:al:lr;pu_}‘anhci.ahluﬁ:;’;

- lerhimp

, a itu membepip, a “kekuatan”

in ) y

ketika berdirj gengy Kekuatan ggy; o <eadaan TSINg-masing dali] tersebut
sifat gann; .lagi, ia telah Meningky H:]P:n,‘“s‘ terseby menjadikannya tidak

Mikian dinama;] h i g - omacam

€mbumikap qy. ur'an | b al-dalglan M Quraish Shihab,
pecit, h.14 "ngsi dan p eran Wahyu dalay, Kehidupan Masyarakat,
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berbeda pendapat tentang arti dan kedudukan huruf ba’
pada lafaz oS-35 . Dengan demikian, kedudukan ayat
tersebut menjadi qat i di satu Sisi, dan zanni di sisi lain.
di satu sisi ia menunjukan makna yang pasti, dan di sisi
lain ia memberi berbagai alternatif makna.

b. Qat'i dan Zanni dalam Sunnah

Sunnah dapat dilihat dari dua segi. Pertama, dari

segi sanadnya atau perawi dari Rasulullah saw. Kedua,

dari segi kekuatan penunjukannya terhadap hukum

(dalalah-nya).
Dari segi sanad, sunnah terb
sunnah masyhur,dan sunnah ahad.

agi tiga macam, yaitu:

sunnah mutawatir,
Sunnah Mutawatir ditinjau dari segi kuantitas sahabat
yang meriwayatkan dari Nabi dan juga kuantitas yang

sahabat adalah  gat i al-wurud,

meriwayatkan dari
diyakini kebenaran bahwa sunnah itu dari

sehingga

Muhammad saw- qatir jumlah tidak banyak

Sunnah mutas

qtir ini ialah sunnah amaliyah

Di antara sunnah muta’
aan salat Nabi, pelaksanaan haji, azan, dan

alam pelaksan

S
lain-lain.

'Menurut Abdul Wahhab Khallaf Slmm?h Imutaxlviu;-_ ]“fl:::“uqi‘m ada}alf
sunnah amaliyah. sedangkan sunnah qauliyal Jmm}lgl;;:(l*?a;‘llE | '."!n: £.}nt "m'?mk
dalam k‘*legof'i sunnah mutawatir: lihat, Abdul Wah 1“_b (Se:n';mn”' g{;h’.\“;’ &
Figh al-Islam, alih bahasa Moh. Zubri Jan ahmad Qar10, arang: Toha Putra

Grup’ 1994), h. 50
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1 s ] I .. P I‘tama kaII i
ANYRh 1) oo HAGAL, ;e . dim

Dalam bidang sunnah, Sering terjadi perdebatan

mengenai konsep gar’i dan zanni Di kalangan ulama

Klasik, perdebatan ini bukap terletak pada konsep gar'i

dan zanni, tetapi ter|etak pada dalil mana yang dianggap

adalah

sebagaimana. dinyatakan Apy] Wahhab Khallaf dan
Wahbah al-Zyhaj|; 2

qat’i dan zannr, meskipun menuryt jumhur ulama

¢ bagi mereka qat’i al-dalalah adalah
nas yang hanya mengandung gaty makna dan tidak
menerima takwi] sedangkan zapyj 7.
yang mengandung  makpy lebih ¢
menerima takyj|

dalalah adalah nas

arl satu dan bisa

7 ,’F‘i‘ a{-.t,. fa_l'nf f ; G’ * .ﬂ-l:!' af—F;'q}; QX*LS‘J'&}”‘-" f()q‘c."f,' W;’Jhbah

unculkan oleh Ibn Abhﬂi
(Mesir: Maktabah a

e D,—-,



dianggap zanni.”? Dampak dari pendapat yang berbeda
ini, bagi jumhur dalil am bisa di- takhsis oleh khabar

ahad atau qiyds, sebab dalil am itu zanni. Zannt boleh di-

takhsis dengan zanni, sehingga pemotongan tangan bagi

pencuri  harus mencapai  seperempat dinar yang

dinyatakan oleh khabar ahad, Demikian pula hak
kewarisan Anak akan gugur apabila ia membunuh, yang
oleh khabar ahad pula. Akan tetapi, bagi ulama

g am itulah yang dilaksanakan. Berapa

dinyakan
Hanafiyah yan

besarpun pencurian, maka si pencuri harus dipotong

tangan. Membunuh tidak membatalkan hak kewarisan.

Bagi mazhab Malikiyah aga

men-fakhsis-kan dalil am, bila d
penduduk Madinah.?* Walaupun para ulama

g aplikasi qat i al-dalalahi pada lafaz

k lain, khabar ahad baru bisa

alil am itu berlawanan

dengan amal
berselisih tentan
am, tetapi mereka bersepakat bahwa dalil khass itu adalah

gat’i al-dalalah.
ang bermazhab Hanafi dengan

rmazhab Syafi’l juga ada

ahkan konsep gat’i dan

Antara Sarakhst ¥
[mam Haramain Yang be
ecil dalam menerjem

i Sarakhst, di antara d
nas, mufassar, mubkam), yang qat’i

perbedaan k
eretan empat bentuk

zanni ini. Bag
Khitab Nas (zahir,
Athir al-Ikhtilaf, h. 207,

Konsep Qat 'i-zanni: Pe
kpastian Dalil Svari A,
Lo

] ihat pendapal khin dalam
I\fmh}’ﬂl‘ Fanani, sejarah Perkembanga”
Tentang Anggapan K epastian dan Ketida

BIbid



adalah yang zahir, yaitu teks yang diketahui maknanya
oleh pendengar tanpa membutuhkan pemikiran yang
rumit. Contohnya, ayat tentang halalnya jual beli dan
potong tangan bagi pencuri. Sedangkan bagi Imam
Haramain, yang qat’i adalah yang nas, yaitu teks yang
berdiri sendiri untuk memberi makna secara pasti,

menutup ke arah takwil. Akan tetapi perbedaan keduanya

hanya sebatas perbedaan istilah saja. Yang disebut oleh

zahir oleh Sarakhsi, Imam Haram

ain menyebutnya
dengan nas, jadi

dalam hal ip; Imam Haramain taat
istilah yang  dipakaj Syafi’y
dianutnya, Bagi Imam Haramaj

dengan mazhab yang

N, zahir ity teks yang

menerima takwil, bukan seperti
Sarakhst

Zanni, yang dalam il usul fikih disebyt Juga dengan
hasi] ijitihad_
Jika hagi Pemikiran ter

L sebut dilihat dari tinjauan
pemikirap |

1 i '
. Sam, maka samag artinya, bahys konsep gat'i
dan zann; Sebagaj hasi] Pemikiran [g]

4M yang senantiasa

dengan  dinamika

_ mengalami Perkembanggy,
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kemajuan masyarakat. Dengan kata lain, karakteristik
pemikiran selalu berusaha menerjemahkan ajaran Islam
sesuai dengan tuntutan kemajuan. Oleh karena itu, konsep
gat’i dan zanni yang telah baku pada sejumlah kitab masa
lalu, mempunyai peluang untuk diinterpretasi kembali.
dalil-dalil yang sudah disepakati ulama
embali menjadi

Sangat boleh jadi,
terdahulu sebagai konsep yang qat'i k
zanmi pada masa kini disebabkan adanya tuntutan zaman.

Demikian halnya, Najm al-Din at-Tufi (675 -716
H) berpendapat bahwa kemaslahatan menjadi kunci

(‘illaf) bahwa hukum bisa berubah. Menurutnya maslahat
merupakan dalil baru yang paling kuat yang secara
mandiri dapat dijadikan sebagai landasan hukum.?®

Ada empat prinsip Yang

tentang maslahat yang menyebabkan P
berbeda dengan ulama ymumnya: a) Akal bebas

kan kemaslahatan dan kemafsadatan khususnya

an adat, b) Maslahat

dianut oleh at-Tufi

andangannya

menentu
dalam bidang muamalah  d
merupakan dalil mandiri dalam menetapkan hukum; c)

Maslahat hanya perlaku unti
rtentangan nash dengan

kebiasaan; d) Apabila terdapat p®
maslahat.  At-Tufi

maslahat maka didahulukan |
mendahulukan maslahat atas nash dengan pertimbangan

k bidang muamalah dan adat

m Reaktualisasi Hukum: Studi

. dala
%yusdani, Peran Lepentmgi’ll a(rjt”i:Iu{’;H Press, 2000), .55

Pemikiran Najamuddin at-Tufi (Yo&Y
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bahwa nash ity mengandung banyak pertentangan, dan
hal inilah (salah satunya) menjadi penyebab terjadinya
perbedaan pendapat dalam hukum yang tercela menurut
pandangan syara’. Sedangkan memelihara maslahat

Sccara subtansial merupakan Sesuatu yang hakiki, yang
tidak diperselisihkan 27

Pandangan at-Tuf; tersebut, sangat bertentangan

dengan paham yang dianut

ertay L Musa akan ayat dan
anum, Tbny  Magyq tidak mau
tersiar lyag da{l alam perkembanga}n Selanjutnya’ Pendapat bny Mas’ud
Contoh |4 am masyaralfat dan tidak S€orangpyn yang mengingkarinya.
meneray gka:nlanki' yang - dikemukakan At-Thufi a4p1,) riwayat yang
otika Nabj SaW, mengutus Abubajg, untuk menyampaikan
yang men tentang ha:dls " Aall daa 44 QI 4y Ja Oa « Ba-rang Siapa
Bucapkap la> ilaha lllal-Allah, ia Masuk surga “ Umar
o arkan kemaslahatan, dengan alasan jika hadis ini
beramal Pada Masyarakat, kuatir ak
Suratman ?,fna Efi“‘ya Mengandalkan hag;
Relevansii‘:yara,D;rI;S;fz IPZ; bah 5 aslaht Mursalah dan
Firdaus, 2002), hot.gy " ™@haruan Hygy 1o (



nash. Pandangan at-Tufi mengenai maslahat inilah yang
menyebabkan ia terasing daripada ulama usul fikih pada

zamannya. Namun, perkembangan berikutnya, pemikiran

tentang maslahat ini banyak dikaji dan dijadikan

pertimbangan dalam menetapkan hukum.
bawahi disini, kalau

at menggiringi

Yang perlu digaris
pemahaman tektual yang rigid (kaku), Dap
seseorang kepada pemahaman yang statis, maka
apat menggiringi kepada

pemahaman kontekstual d
Kalau pemahaman tektual

pemahaman yang dinamis.

membawa kepada sikap ya
aman kontekstual membawa

ng bersifat tradisional dan

absolute, maka pemah
kepada sikap yang cendrung liberal dan relatif.

Dengan demikian, pola pemahaman tektual dan pemahaman
kontektual, masing-masing mempunai kelemahan- Karena itu, perlu
gai sikap iawassuth (moderat), yaitu
dis yang persifat muhkam dan
ektual, meskipun dalam

ditempuh jalan tengah seba
acuan utama terhadap ayat atat ha

qat’i (jelas dan pasti), tetaplah pemahaman t
dengan kondisi yang ada.
Sementara pemahaman kontektual, dapat digunakan pada ayat dan

gan sikap ini, kita telah memilih
g bersifat al-subat, dan mana

absolut dan mana yang

Penerapannya dapat berubah, sesual

hadis yang bersifat muamalah. Den
dan memilah mana ayat atau Hadis yan
yang bersifat al-mutaghayil mana yans

relatif
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Dengan demikian, terlihat bahwa kosep gat’i dan zammi,
adalah hasil interpretasi manusia muslim tentang apa yang diyakini
sebagai suaty yang islami yang merupakan hasj]

perenungan dan
pergemulun intelektyal yang dilandas;

oleh tanggungjawab

adalah selalu berysahy menerjemahkan 3jaran-ajaran Islam sesuai
dengan kemajuan zamap, Dengan kata lain, tidaklah pantas umat
Islam menolak jde pembaruan terhadap aran-ajaran Islam terutama

an-ajaran Islam Dengan

ak boleh merubah nas-nas
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D. Kesimpulan
1. Al-Quran dan Al-Sunnah merupakan nas yang diyakini

datang dari Syar'T dan menjadi sumber pokok hukum Islam.

Sebagai sumber hukum, ada dua hal yang perlu

dipertanggungjawabkan terhadap kedua nas. Pertama,

otoritas sumber datangnya atau dalam istilah usul fikih biasa
g dari

disebut dengan wurud atau Subut-nya. Jika nas datan

sumber yang valid, otentik, dan otoritatif, nas itu disebut

qat'i al-wurud. Namun, jika tidak memenuhi persyaratan

tersebut, nas tersebut disebut zanmi al-wurud. Kedua, dari

segi dalalahnya (meaning) atau penunjukan suatu lafaz

terhadap maknanya. jika penunjukan maknanya jelas, tegas,

dan defenitif, gati al-dalalah. Adapun meniscayakan adanya

ta’wil dan beberapa kemungkinan makna, maka nas itu

termasuk dalam kategori sanni al-dalalah.
akat bahwa al-Qur’an

2. Dari segi wurud-nya para ulama S€P
alam kategori qar’i.

dan sunnah al-mutawatit termasuk d
duanya termasuk kategori zanmi. Adapun dari
.Qur'an dan sunna
dar dalam dua kemungkinan

Selain dar ke

segi dalalahnya, baik al
khabar ahad selalu bere

h al-mutawatir,

maupun

qat’i dan zanni.

3. Nampaknya metode dan Pf
tau zqnni suatu nas atau ayat

kepada kesepakatan qat'i @ nas 2
adalah sebuah proses perpikir juga. Hasil berpikir inilah yang
tan qat’i yang dalam ilmu

melahirkan kesepaka

osedur yang dilalui untuk sampai

atau zanii,
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usul fikih disebut juga dengan hasil ijitihad. Dalam tinjauan
pemikiran Islam, bahwa konsep qat i dan zannj sebagai hasil
pemikiran manysja muslim  (jjithad) yang senantiasa
mengalami perkembangan sesya; dengan dinamika kemajuan

kitab masa Jaly, mempunyai
Peluang untuk diinterpretasi kembgj;.
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